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ABSTRACT 
 

One of the physiological changes that occur in pregnancy and make pregnant 
women uncomfortable is nausea and vomiting or known as emesis gravidarum. 
Several pharmacological therapies are considered to treat nausea and 
vomiting, namely Vitamin B6 (Pyridoxine Hydrochloride), but the 
administration of vitamin B6 is less effective because many pregnant women 
are afraid to take medication, so non-pharmacological therapy is 
recommended, namely the administration of ginger candy. The purpose of this 
study is to examine the content of active compounds of red ginger from Sorong 
City, Manokwar Regency and Nabire Regency. This type of research is an 
experimental research with a cross sectional study research design. The 
samples in this study were Red Ginger from Sorong City, Manokwar Regency 
and Nabire Regency with a sampling technique using purposive sampling. This 
study analyzed the content of active compounds of red ginger. The results of 
the study showed that the content of ginger active compounds using the GC-MS 
method, the content of ginger active compounds from Sorong City had a higher 
content of gingerol active compounds with a retention area value of 1.44% 
compared to red ginger from Manokwari Regency and Nabire Regency. The 
conclusion is that the high content of gingerol compounds will be able to 
improve nausea and vomiting in pregnant women because Gingerol is 
considered the main cause of anti-emetic effects, while shogaol and 
galanolactone yes act on serotonin receptors, especially in the ileum. 
 
Keywords: Red Ginger, Active Compounds, GC-MS 
 
 

ABSTRAK 
 

Salah satu perubahan fisiologis yang terjadi pada kehamilan dan membuat 
ketidaknyamanan pada ibu hamil yaitu mual dan muntah atau yang dikenal 
dengan emesis gravidarum. Beberapa terapi farmakologi dipertimbangkan untuk 
mengatasi mual muntah yaitu Vitamin B6 (Pyridoxine Hidroklorida) namun 
pemberian vitamin B6 kurang efektif karena banyak ibu hamil yang takut untuk 
minum obat sehingga direkomendasikan terapi non farmakologis yaitu 
pemberian permen jahe. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti 
kandungan senyawa aktif jahe merah yang berasal Kota Sorong, Kabupaten 
manokwar dan Kabupaten Nabire. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan rancangan penelitian cross sectional study. Sampel dalam 
penelitian ini Jahe Merah yang berasal dari Kota Sorong, Kabupaten manokwar 
dan Kabupaten Nabire dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
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purposive sampling. Penelitian ini melakukan analisis kandungan senyawa aktif 
jahe merah menggunakan metode GC-MS yang dilakukan di Laboratorium 
Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada. Data yang diambil 
merupakan data primer. Hasil penelitian menunjukan bahwa kandungan 
senyawa aktif jahe menggunakan metode GC-MS, kandungan senyawa aktif jahe 
yang berasal dari Kota Sorong memiliki kandungan senyawa aktif gingerol lebih 
tinggi dengan nilai retention area adalah 1,44% dibandingkan jahe merah yang 
berasal dari Kabupaten Manokwari dan Kabupaten Nabire. Kesimpulan tingginya 
kandungan senyawa gingerol akan dapat mempenegaruhi mual muntah ibu 
hamil karena Gingerol dianggap sebagai penyebab utama efek anti muntah, 
sementara shogaol dan galanolactone ya bekerja pada reseptor serotonin, 
terutama di ileum. 
 
Kata kunci: Jahe Merah, Senyawa Aktif, GC-MS 
 
 
PENDAHULUAN 

Terjadinya kehamilan, maka 
seluruh sistem pada tubuh wanita 
mengalami perubahan yang 
mendasar sehingga dapat 
menunjang perkembangan dan 
pertumbuhan janin dalam rahim. 
Salah satu perubahan fisiologis yang 
terjadi pada ibu hamil yaitu 
Morning  sickness  terjadi  di  pagi  
hari  pada  waktu  bangun  tidur 
keadaan  ini  disebabkan  oleh  
gangguan  metabolisme  karbohidrat 
dan hormonal (Aprilia, 2014). 

Mual dan muntah (emesis 
gravidarum) adalah gejala yang 
sering terjadi pada kehamilan 
trimester I.   Mual biasanya 
terjadi pada pagi hari, tetapi dapat 
pula terjadi setiap saat dan malam 
hari (Prawirohardjo, 2014). 

Kadar Human Chorionic 
Gonadotropin (hCG) yang meningkat 
dipercaya sebagai penyebab utama 
dari emesis, hal ini dibuktikan 
dengan muncul emesis pada kadar 
puncak hCG wanita hamil (trimester 
I) dan muncul juga pada kasus mola 
hidatidosa serta kehamilan multipel 
di mana kadar hCG juga jauh 
meningkat. Kadar hCG yang tinggi 
akan merangsang pusat muntah di 
medulla oblongata. Hormonal 
lainnya yang dapat mempengaruhi 
emesis adalah estrogen   dan 
progesteron. Kadar estrogrn dan 
progesteron yang meningkat 
mengakibatkan terganggunya 

motilitas gaster (Prawirohardjo, 
2014). 

Emesis dalam keadaan 
normal tidak banyak menimbulkan 
efek negatif    terhadap kehamilan 
dan janin, hanya saja apabila ini 
berkelanjutan dan berubah menjadi 
hiperemesis gravidarum yang dapat 
meningkatkan risiko terjadinya 
gangguan pada kehamilan 
(Prawirohardjo, 2014). 

Beberapa terapi farmakologi 
dipertimbangkan untuk mengatasi 
mual muntah karena dapat 
berpengaruh pada periode 
organogenesis embrionik sehingga 
Vitamin B6 (Pyridoxine Hidroklorida) 
adalah salah satu perawatan yang 
baru-baru ini direkomendasikan 
untuk mengatasi mual muntah pada 
ibu hamil (Ding, Leach and Bradley, 
2013) namun pemberian vitamin B6 
kurang efektif karena banyak ibu 
hamil yang takut untuk minum obat 
sehingga direkomendasikan terapi 
non farmakologis yaitu pemberian 
permen jahe. 

Hasil penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Niska Anita 
dkk (2020) yang meneliti tentang 
pemberian permen jahe dalam 
menurunkan frekuensi mual muntah 
pada ibu hamil dengan pemberian 
permen jahe selama 7 hari  
diperoleh hasil bahwa dari 17 
responden yang diberikan intervensi 
jahe, vitamin B6 dan palcebo bahwa 
pemberian permen jahe lebih 
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efektif dalam menurunkan frekuensi 
mual muntah dibandingkan 
kelompok lainnya (Niska Anitaa, 
Sartini, 2020).  

Jahe  merupakan zat aditif 
makanan yang umum digunakan di 
seluruh dunia tanpa bukti bahaya 
mengakibatkan aktivitas antagonis 
dopamin dan serotonin (Lee et al., 
2016). Zat-zat yang terkandung 
dalam Jahe yaitu gingerol, shogaol, 
zingerone, zingiberol dan paradol. 
Gingerol dianggap sebagai penyebab 
utama efek anti muntah, sementara 
shogaol dan galanolactone ya 
bekerja pada reseptor serotonin, 
terutama di ileum (Tiran, 2012). 

Gas Chromatography Mass 
Spectrometr (GC-MS) merupakan 
teknik kromatografi gas yang 
digunakan bersama dengan 
spektrometri massa. Penggunaan 
Kromatografi gas dilakukan untuk 
mencari senyawa yang mudah 
menguap pada kondisi vakum tinggi 
dan tekanan rendah jika 
dipanaskan. Sedangkan 
spektrometri massa untuk mentukan 
bobot molekul, rumus molekul, dan 
menghasilkan molekul bermuatan 
(Darmapatni, 2016). Pencarian 
senyawa bioaktif dilakukan dengan 
analisis kromatografi gas dan 
spektrometri massa dari ekstrak 
serbuk jahe merah yang dilarutkan 
dalam pelarut n-Hexan 
menggunakan proses maserasi. 
Pelarut yang digunakan dalam 
proses ekstraksi sangat menentukan 
hasil identifikasi komponen-
komponen senyawa bioaktif yang 
terekstrak (Ilen, 2021). 

Ekstrak jahe memang 
terbukti efektif untuk mengurangi 
keluhan mual muntah, tapi 
penggunaannya pada ibu hamil 
masih kontroversi. Beberapa 
peneliti menganjurkan dosis ekstrak 
jahe yang aman untuk konsumsi ibu 
hamil di bawah 1000 mg/hari, sama 
seperti dosis yang kita dapat dari 

makanan sehari-hari (Parwitasari, 
2014).. 

Zat-zat yang terkandung 
dalam jahe antara lain gingerol, 
shogaol, zingerone, zingiberol dan 
paradol.  Rasa pedas yang 
terkandung pada jahe disebabkan 
oleh zat zingerone, sedangkan 
aroma khas yang ada pada jahe 
disebabkan oleh zat zingiberol.  
Dalam kaitannya sebagai anti 
lemak, mekanisme kerja zat-zat 
tersebut pada dasarnya masih 
belum jelas. Dikatakan jahe bekerja 
menghambat reseptor serotonin dan 
menimbulkan efek anti emetik pada 
sistem gastrointestinal dan sistem 
susunan saraf pusat. Secara umum 
belum ada penelitian yang dapat 
membuktikan efek samping 
terhadap penggunaan jahe dalam 
kehamilan, jika diberikan dalam 
dosis 1 gram per hari (Wiraharja, 
2011). 
 
Tujuan Penelitian 

1. Mengevaluasi kandungan 
senyawa aktif jahe merah 
menggunakan metode GC-MS 
yang berasal dari Kota 
Sorong 

2. Mengevaluasi kandungan 
senyawa aktif jahe merah 
menggunakan metode GC-MS 
yang berasal dari Kabupaten 
Manokwari 

3. Mengevaluasi kandungan 
senyawa aktif jahe merah 
menggunakan metode GC-MS 
yang berasal dari Kabupaten 
Nabire 

 
Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang 
diatas, rumusan pertanyaan 
penelitian dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah kandungan 
senyawa aktif merah menggunakan 
metode GC-MS yang berasal dari 
Kota Sorong, Kabupaten Manokwari 
dan Kabupaten Nabire? 
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KAJIAN PUSTAKA 
Kehamilan didefinisikan  

sebagai  dikandungnya  janin  hasil  
pembuahan  sel  telur oleh sel 
sperma, dimana masa kehamilan 
dimulai dari konsepsi (bertemunya 
sel telur dengan sperma) sampai 
lahirnya janin. Kehamilan adalah 
terbentuknya produk kehamilan 
(janin, amnion, plasenta) dan hasil 
konsepsi di dalam uterus di mana 
berlangsungnya kurang lebih selama 
280 hari atau 40 minggu. Kehamilan 
adalah rangkaian peristiwa yang 
baru terjadi bila ovum dibuahi dan 
pembuahan sel telur (ovum) 
akhirnya berkembang hingga 
menjadi janin (fetus) yang matang 
(aterm) (Aprilia, 2014). 

Meningkatnya kadar estrogen 
dan progesteron dalam tubuh 
membuat ibu merasa tidak sehat. 
Ibu mencari tanda- tanda pasti 
kehamilannya, banyak ibu merasa 
kecewa, penolakan maupun cemas. 
Selain itu ibu hamil senantiasa 
selalu memperhatikan perubahan 
dalam tubuhnya, ini membuat ibu 
merasa tidak nyaman  disertai 
keluhan yang muncul salama 
kehamilan seperti mual dan 
muntah, pusing, cepat lelah. 
Sehingga keadaan psikologi ibu pun 
semakin labil ditandai dengan ibu 
yang bersikap ambivalen (Aprilia, 
2014). 

Perjalanan  kehamilan  yang  
lama,  persiapan  menghadapi 
persalinan dan persiapan menjadi 
orang tua menjadi beban 
tersendiri bagi ibu hamil. Hal ini 
membutuhkan support yang besar 
dari berbagai pihak sehingga ibu 
memperoleh ketenangan dan proses 
kehamilan berjalan lancer (Aprilia, 
2014). 

Emesis gravidarum 
merupakan keluhan umum yang 
sering dirasakan ibu hamil saat usia 
kehamilan 0–12 minggu, dimana 
factor penyebab utamanya 
disebabkan karena meningkatnya 

kadar hormon estrogen, progesteron 
yang di produksi oleh hormon HCG 
(Fitria, 2018). Mual dan muntah 
dalam kehamilan disebut sebagai 
Morning Sicness dan masih dialami 
oleh 85% dari semua kehamilan 
(Gordon and Love, 2017)  dan hanya 
17% yang mengalami mual muntah 
saat pagi hari gejala tersebut lebih 
sering muncul saat bangun tidur 
sehingga kerap di sebut dengan 
morning sickness, akan tetapi pada 
sebagian yang lain gejala mual 
muntah terus berlanjut sepanjang 
hari (Maghfiroh and Astuti, 2016) 
jika mual muntah ini berlanjut ke 
tingkat yang berat maka ibu hamil 
akan mengalami hipermesis 
gravidarum (Wiraharja, Rustam and 
Iskandar, 2011). 

Teori yang lain mengatakan 
bahwa penyebab mual dan muntah 
dalam kehamilan adalah perubahan 
level hormon terutama beta human 
chorionic gonadotropin hormone (b-
HCG), estradiol, dan progesteron. 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa 
bahwa ibu hamil dengan 
hiperemesis gravidarum 
menunjukkan peningkatan level 
estradiol pada trimester pertama 
kehamilan. Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan atau keterkaitan hormon 
HCG (Hormone Corionic 
Gonadotropin) dengan gejala mual 
muntah yang kerap dialami oleh 
wanita hamil, yang biasanya 
membaik setelah trimester 
pertama. Muntah terjadi ketika 
pusat muntah di medulla atau zona 
pemicu kemoreseptor yang terletak 
di dinding lateral ventrikel ke 
empat terstimulasi (Maghfiroh and 
Astuti, 2016). Terapi atau 
penanganan untuk mengatasi mual 
muntah atau emesis gravidarum 
yaitu dengan terapi obat-ibatan dan 
juga terapi non farmakologi yang 
direkomendasikan adalah Jahe 
(Fitria, 2018). Jahe merupakan 
golongan rhizoma, family 
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Zingiberaceae yang merupakan 
salah satu jenis rempah-rempah 
yang banyak ditemukan di negara-
negara Asia Pasifik dan digunakan 
untuk berbagai kebutuhan atau 
keperluan (Wiraharja, Rustam and 
Iskandar, 2011). Jahe memiliki 
kandungan senyawa kimiawi yaitu 
gingerols, shogaols, bisapolene, 
zingiberene, zingiberol, 
sesquiphellandrene, minyak atsiri 
dan resin (Fitria, 2018). 

Menurut German federal 
Health Agency, jahe efektif untuk 
mengobati gangguan pencernaan 
karena jahe mengandung 2 enzim 
pencernaan penting dalam 
membantu tubuh mencerna dan 
menyerap makanan, pertama lipase 
yang berfungsi menyerap lemak dan 
kedua protease yang berfungsi 
memecah protein (Maghfiroh and 
Astuti, 2016). Dr. Borelli dari 
University of Naples Frederica di 
Itali mengatakan bahwa jahe bisa 
menjadi terapi yang efektif untuk 
mengatasi mual dan muntah-
muntah dalam kehamilan. Terdapat 
sedikit bukti bahwa vitamin B6 
dapat membantu mengurangi 
keparahan mual (Helen Baston, 
2018). 

Jahe telah terbukti memiliki 
manfaat untuk mengatasi kondisi 
medis termasuk variasi keluhan 
mual, karena kandungan enzim yang 
berada di jahe yang dapat 
mengkatalisa proteom yang ada 
dalam sistem pencernaan sehingga 
memberikan efek anti mual, 
sedangkan anti muntah pada jahe 
merupakan efek dari gabungan atau 
kombinasi senyawa zingerones dan 
shogaols (Aghazadeh et al., 2016). 
Cara mengkonsumsi jahe dapat  
berbagai cara seperti, wedang jahe, 
aromaterapi, permen jahe, kapsul 
dan esktrak jahe. Selain itu, dalam 
konsumsinya juga dapat 
ditambahkan dengan madu atau 
sirup sebagi pemanis. Dosis rata-
rata yang dapat digunakan antara 

0.5-2 gram kapsul, dan tidak boleh 
melebihi 4 gram perhari. Efek 
samping yang terjadi adalah rasa 
tidak enak dimulut, 
mulas,bersendawa, kembung dan 
mual, terutama pada sediaan jahe 
bubuk (Hasanah and Biostatistika, 
2014). 

Beberapa penelitian 
terhadap efektivitas jahe adalah 
jahe mengatasi keluhan mual 
disertai muntah selama kehamilan. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Ardani (2014) yaitu melakukan uji 
terhadap wanita hamil dengan 
kombinasi 350 mg serbuk jahe dan 
piridoksin yang diberikan 2 kali 
sehari sebagai terapi emesis 
gravidarum. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak jahe 
efektif mengatasi keluhan emesis 
gravidarum. Beberapa penelitian 
telah menunjukan bahwa khasiat 
sebagai antimual saat hamil adalah 
jahe (Fitria, 2018). Hasil penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Niska 
Anita dkk (2020) yang meneliti 
tentang pemberian permen jahe 
dalam menurunkan frekuensi mual 
muntah pada ibu hamil dengan 
pemberian permen jahe selama 7 
hari  diperoleh hasil bahwa dari 17 
responden yang diberikan intervensi 
jahe, vitamin B6 dan palcebo bahwa 
pemberian permen jahe lebih 
efektif dalam menurunkan frekuensi 
mual muntah dibandingkan 
kelompok lainnya (Niska Anitaa, 
Sartini, 2020). 

Selain itu penelitian lain 
yang dilakukan oleh Ainul dan 
lestari (2016) yang meneliti tentang 
pengaruh permen jahe terhadap 
penurunan emesis gravidarum pada 
ibu hamil trimester 1 di Wilayah 
Puskesmas Kaliwungu Kabupaten 
Kendal 2016, yang meneliti 
sebanyak 38 responden yang 
menggunakan 2 kelompok perlakuan 
yaitu kelompok intervensi dan 
kontrol menunjukkan hasil bahwa 
ada pengaruh permen jahe terhadap 
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penurunan mual muntah pada ibu 
hamil trimester 1 di Wilayah 
Puskesmas Kaliwungu Kabupaten 
Kendal (Maghfiroh and Astuti, 
2016). 

Jahe  merupakan zat aditif 
makanan yang umum digunakan di 
seluruh dunia tanpa bukti bahaya 
mengakibatkan aktivitas antagonis 
dopamin dan serotonin (Lee et al., 
2016). Zat-zat yang terkandung 
dalam Jahe yaitu gingerol, shogaol, 
zingerone, zingiberol dan paradol. 
Gingerol dianggap sebagai penyebab 
utama efek anti muntah, sementara 
shogaol dan galanolactone ya 
bekerja pada reseptor serotonin, 
terutama di ileum (Tiran, 2012). 
Jahe selain mempercepat transport 
gastrointestinal, juga bekerja pada 
susunan saraf pusat dan sebagai anti 
inflamasi serta memblokir refleks 
muntah karena mengandung minyak 
atsiri sehingga gejala muntah dan 
mual dapat dikurangi sehingga 
kadar hormon HCG dapat menurun 
sebagai efek dari berkurangnya 
frekuensi mual muntah setelah 
pemberian permen jahe (Wiraharja, 
Rustam and Iskandar, 2011). 

Penelitian menunjukkan 
bahwa jahe sangat efektif 
menurunkan metoklopamid senyawa 
penginduksi mual dan muntah. 
Pemberian jahe dalam bentuk 
sediaan permen lebih efektif dan 
mudah untuk dikonsumsi karena ibu 
langsung dapat mengkonsumsinya 
tanpa perlu lagi membuatnya 
sendiri. Selain itu pemberian sedian 
jahe dalam bentuk permen akan 
mengurangi efek samping dari jahe 
seperti rasa tidak enak dimulut, 
mulas,bersendawa, kembung dan 
mual, terutama pada sediaan jahe 
bubuk (Hasanah and Biostatistika, 
2014). 

Gas Chromatography Mass 
Spectrometr (GC-MS) merupakan 
teknik kromatografi gas yang 
digunakan bersama dengan 
spektrometri massa. Penggunaan 

Kromatografi gas dilakukan untuk 
mencari senyawa yang mudah 
menguap pada kondisi vakum tinggi 
dan tekanan rendah jika 
dipanaskan. Sedangkan 
spektrometri massa untuk mentukan 
bobot molekul, rumus molekul, dan 
menghasilkan molekul bermuatan 
(Darmapatni, 2016). Pencarian 
senyawa bioaktif dilakukan dengan 
analisis kromatografi gas dan 
spektrometri massa dari ekstrak 
serbuk jahe merah yang dilarutkan 
dalam pelarut n-Hexan 
menggunakan proses maserasi. 
Pelarut yang digunakan dalam 
proses ekstraksi sangat menentukan 
hasil identifikasi komponen-
komponen senyawa bioaktif yang 
terekstrak (Ilen, 2021). 
 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam 
penelitian ini adalah True 
experiment dengan rancangan 
penelitian cross sectional study. 
Penelitian ini tidak menggunakan 
kelompok subjek manusia namun 
meneliti kandungan senyawa aktif 
jahe merah yang berasal dari Kota 
Sorong, Kabupaten Manokwari dan 
Kabupaten Nabire. 

Pencarian senyawa bioaktif 
dilakukan dengan analisis 
kromatografi gas dan spektrometri 
massa dari ekstrak serbuk jahe 
merah yang dilarutkan dalam 
pelarut n-Hexan menggunakan 
proses maserasi. Pelarut yang 
digunakan dalam proses ekstraksi 
sangat menentukan hasil identifikasi 
komponen-komponen senyawa 
bioaktif yang terekstrak (14). Adapun 
proses menentukkan senyawa aktif 
jahe merah menggunakan metode 
GCMS dengan menguji 3 sampel 
jenis jahe merah yang telah 
diekstrak menjadi bubuk yaitu : 
1. Preparasi Sampel 
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a. Sampel dilarutkan n-Hexan 
dalam microtube lalu di 
vortek 

b. Sentrifuge dengan kecepatan 
9000 rpm selama 5 menit 

c. Ambil supernatan sampel 
dipindah dlm Vial GC siap di 
injek  

2. Column  : HP-5MS UI 
a. Length  : 30m 
b. I. D.  : 0,25mm 
c. Film  : 0,25µm 
d. Max Temp : 325/350oC 

3. Kondisi Alat : 
a. Carrier Gas : Helium UHP 

(He) 
b. Suhu Injektor : 300 oC 
c. Split flow  : 50 ml/min 
d. Split ratio  : 50 
e. Front Inlet Flow : 1,00 ml/min 
f. MS transfer line temp : 280oC 
g. Ion Source temp : 250oC 
h. Purge Flow : 3 ml/min 
i. Gas Saver Flow : 5 ml/min 
j. Gas Saver Time : 5 min 
k. Column temp : 

No Retention 

Time (min) 

Rate 

(oC/min) 

Target 

value 

(oC) 

Hold 

time 

(min) 

1 2 0 50 2 

2 53.0 5 280 5 

 
Pengujian kandungan senyawa jahe 
merah yang telah dikestrak menjadi 
bubuk sebagai sampel dikirimkan ke 
Laboratorium Penelitian dan 
Pengujian Terpadu (LPPT) 
Universitas Gadjah Mada. Sampel 

dikirim sebanyak 3 jenis sampel 
yaitu: 
1. Kode 1 untuk sampel yang 

ekstrak bubuk jahe merah 
berasal dari Kota Sorong 

2. Kode 2 untuk sampel yang 
ekstrak bubuk jahe merah 
berasal dari Kabupaten 
Manokwari 

3. Kode 3 untuk sampel yang 
ekstrak bubuk jahe merah 
berasal dari Kabupaten Nabire 

Berdasarkan hasil pengujian 
komponen senyawa aktif 3 jenis 
sampel yang diteliti menggunakan 
metode GCMS di Laboratorium 
Penelitian dan Pengujian Terpadu 
(LPPT) Universitas Gadjah Mada. 

 
 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini telah 
terlaksana sesuai dengan waktu 
penelitian yang direncanakan 
setelah memperoleh surat ijin 
penelitian dari Poltekkes Kemenkes 
Sorong. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Penelitian dan 
Pengujian UGM selama kurang lebih 
1 bulan yaitu pada Bulan Mei-Juni 
Tahun 2024 yang dimulai dari 
perijinan, pembuatan ekstrak 
serbuk jahe merah, pengiriman 
sampel dan hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil pengujian 
komponen senyawa aktif 3 jenis 
sampel yang diteliti menggunakan 
metode GCMS di Laboratorium 
Penelitian dan Pengujian Terpadu 
(LPPT) Universitas Gadjah Mada 
diperoleh hasil pengujian sampel 
yaitu pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 1. Hasil Kromatogram GCMS Sampel kode 01 serbuk jahe yang berasal dari Kota Sorong 
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Gambar 2. Hasil Kromatogram GCMS Sampel kode 02 serbuk jahe yang berasal dari Kabupaten Manokwari 
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Gambar 3. Hasil Kromatogram GCMS Sampel kode 03 serbuk jahe yang berasal dari Kabupaten Nabire 
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 Berdasarkan Gambar 1, 2 
dan 3 menunjukkan bahwa 
kandungan senyawa aktif jahe 
merah yang diteliti berupa serbuk 
menggunakan metode GCMS dengan 
pelarut n-Hexsan diperoleh bahwa, 
untuk sampel dengan kode 01 yaitu 
bubuk jahe merah yang berasal dari 
Kota Sorong  hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat 55 
Peak dan komponen senyawa 
gingerol pada ekstrak bubuk jahe 
merah pelarut n-Hexsan terletak 
pada peak 15 dengan nilai retention 
area adalah 1,44%. Sampel dengan 
kode 02 yaitu bubuk jahe merah 
yang berasal dari Kabupaten 
Manokwari Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat 55 
Peak dan komponen senyawa 
gingerol pada ekstrak bubuk jahe 
merah pelarut n-Hexsan terletak 
pada peak 18 dengan nilai retention 
area adalah 1,34% sedangkan 
sampel dengan kode 03 yaitu bubuk 
jahe merah yang berasal dari 
Kabupaten Nabire  Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat 57 
Peak dan komponen senyawa 
gingerol pada ekstrak bubuk jahe 
merah pelarut n-Hexsan terletak 
pada peak 20 dengan nilai retention 
area adalah 0.68%. 
 
 
PEMBAHASAN 
Kandungan Senyawa Aktif Jahe 
Merah Menggunakan Metode 
Kromatografi Gas–Spektrometri 
Massa (GC-MS)  

Berdasarkan hasil analisa 
kandungan senyawa aktif dari 
ekstrak bubuk jahe merah yang 
diteliti menggunakan metode GCMS, 
disimpulkan bahwa jahe merah yang 
berasal dari Kota Sorong memiliki 
tingkat persentase kandungan 
gingerol lebih tinggi dibandingkan 
dengan jahe merah yang berasal 
dari Kabupaten Manokwari dan 
Kabupaten Nabire. Jahe merah yang 
memiliki kandungan gingerol tinggi, 

lebih efektif dalam menurunkan 
frekuensi mual muntah atau emesis 
gravidarum pada ibu hamil.  

Kandungan di dalam jahe 
terdapat minyak Atsiri Zingiberena 
(zingirona), zingiberol, bisabilena, 
kurkumen, gingerol, flandrena, vit A 
dan resin pahit yang dapat memblok 
serotinin yaitu suatu 
neurotransmitter yang di sintesiskan 
pada neuron-neuron serotonergis 
dalam sistem saraf pusat dan sel-sel 
enterokromafin dalam saluran 
pencernaan sehingga di percaya 
dapat sebagai pemberi perasaan 
nyaman dalam perut sehingga di 
percaya sebagai pemberi perasaan 
nyaman dalam perut sehingga dapat 
mengatasi mual muntah 
(Parwitasari, 2014).. 

Hasil penelitian yang pernah 
Beberapa penelitian terhadap 
efektivitas jahe adalah jahe 
mengatasi keluhan mual disertai 
muntah selama kehamilan. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Ardani (2014) yaitu melakukan uji 
terhadap wanita hamil dengan 
kombinasi 350 mg serbuk jahe dan 
piridoksin yang diberikan 2 kali 
sehari sebagai terapi emesis 
gravidarum. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak jahe 
efektif mengatasi keluhan emesis 
gravidarum. Beberapa penelitian 
telah menunjukan bahwa khasiat 
sebagai antimual saat hamil adalah 
jahe (Fitria, 2018).  

Hasil penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Niska Anita dkk 
(2020) yang meneliti tentang 
pemberian permen jahe dalam 
menurunkan frekuensi mual muntah 
pada ibu hamil dengan pemberian 
permen jahe selama 7 hari 
diperoleh hasil bahwa dari 17 
responden yang diberikan intervensi 
jahe, vitamin B6 dan palcebo bahwa 
pemberian permen jahe lebih 
efektif dalam menurunkan frekuensi 
mual muntah dibandingkan 
kelompok lainnya (Niska, 2020). 
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Penelitian lain juga yang 
dilakukan oleh Bahrah dan Mirna 
yang meneliti tentang pengaruh 
permen jahe terhadap frekuensi 
mual muntah pada ibu hamil 
trimester I Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Amban Kabupaten 
Manokwari pada tahun 2022, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan skor frekuensi 
mual muntah sebelum dan sesudah 
perlakuan pada kelompok intervensi 
dengan nilai p value < nilai α (0,05)  
dan tidak terdapat perbedaan skor 
frekuensi mual muntah sebelum dan 
sesudah perlakuan pada kelompok 
kontrol dengan nilai p value > nilai 
α (0,05).  

Permen jahe berpengaruh 
terhadap skor frekuensi mual 
muntah pada ibu hamil trimester I 
yang mengalami emesis gravidarum 
setelah diberikan intervensi. 
Pemberian permen jahe dapat 
sebagai terapi non farmakologis dan 
dijadikan sebagai terapi 
pendamping vitamin B6 dalam 
mengatasi mual muntah pada ibu 
hamil (Bahrah, 2022). 

Zat-zat yang terkandung 
dalam jahe antara lain gingerol, 
shogaol, zingerone, zingiberol dan 
paradol.  Rasa pedas yang 
terkandung pada jahe disebabkan 
oleh zat zingerone, sedangkan 
aroma khas yang ada pada jahe 
disebabkan oleh zat zingiberol. 
Dalam kaitannya sebagai anti 
lemak, mekanisme kerja zat-zat 
tersebut pada dasarnya masih 
belum jelas. Dikatakan jahe bekerja 
menghambat reseptor serotonin dan 
menimbulkan efek anti emetik pada 
sistem gastrointestinal dan sistem 
susunan saraf pusat. Secara umum 
belum ada penelitian yang dapat 
membuktikan efek samping 
terhadap penggunaan jahe dalam 
kehamilan, jika diberikan dalam 
dosis 1 gram per hari (Wirahardja, 
2011). 

Efek samping yang paling 
sering dilaporkan adalah iritasi atau 
tidak enak di mulut, mulas, 
bersendawa, kembung dan mual, 
terutama pada sediaan jahe bubuk. 
Jahe segar yang tidak terkunyah 
dengan baik dapat juga membuat 
obstruksi usus. Jahe harus 
digunakan dengan hati-hati pada 
orang yang memiliki ulkus pada 
gaster, inflammatory bowel disease 
dan batu empedu (Wirahardja, 
2011) 

Dosis rata-rata yang biasa 
digunakan berkisar antara 0,5-2 
gram berbentuk bubuk dan 
dimasukkan ke dalam kapsul. Bisa 
juga digunakan dalam bentuk 
ekstrak kering atau jahe yang masih 
segar. Dari beberapa penelitian 
didapatkan bahwa dosis yang 
memberikan efek untuk mengurangi 
mual dan muntah pada kehamilan 
trimester pertama adalah sebanyak 
250 mg jahe diminum 4 kali sehari, 
dapat diminum dalam bentuk sirup 
maupun kapsul.  

Banyak penelitian 
membuktikan bahwa  bubuk jahe 
sebanyak 1 gram per hari dapat 
menghilangkan mual yang 
disebabkan oleh berbagai faktor, 
akan tetapi tidak boleh melebihi 4 
gram per hari (Wirahardja, 2011). 

Berbagai riset yang telah 
dilakukan untuk menganalisis bukti 
ilmiah jahe yang dapat digunakan 
dalam terapi mual atau muntah dan 
keamanan dalam mengkonsumsinya. 
Hasil riset oleh Galina Portnoi dkk, 
di Kanada yang meneliti terkait 
studi banding keamanan dan 
efektivitas jahe untuk pengobatan 
mual dan muntah dalam kehamilan 
hasil penelitian menunjukkan dalam 
kelompok ini wanita terkena jahe 
selama kehamilan, yang semuanya 
digunakan selama trimester 
pertama, hasil tidak menyarankan 
bahwa ada risiko yang lebih tinggi 
untuk malformasi utama di atas 
tingkat dasar dari 1% hingga 3%. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa jahe membantu dalam 
mengurangi gejala mual muntah 
lebih dengan kapsul daripada 
persiapan lainnya. Informasi 
berdasarkan bukti- ini dapat 
membantu untuk perempuan dan 
profesional kesehatan mereka 
ketika membuat keputusan 
mengenai pengobatan mual dan 
muntah dengan jahe selama 
kehamilan (Portnoi, 2020). 

Berdasarkan kepustakaan 
hasil riset evidance based yang 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan jahe yang aman dan 
efektif  untuk mengatasi mual dan 
muntah dalam kehamilan adalah 1 
gram per hari, serta bentuk sediaan 
yang dapat digunakan bervariasi 
tergantung keinginan dan kondisi 
ibu hamil (Wirahardja, 2011). 
 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah 
diuraikan kesimpulan dalam 
penelitian ini bahwa kandungan 
senyawa aktif jahe menggunakan 
metode GC-MS, kandungan senyawa 
aktif jahe yang berasal dari Kota 
Sorong memiliki kandungan senyawa 
aktif gingerol lebih tinggi dengan 
nilai retention area adalah 1,44% 
dibandingkan jahe merah yang 
berasal dari Kabupaten Manokwari 
dan Kabupaten Nabire.  Saran yaitu 
diharapkan agar peneliti 
selanjutnya dapat meneliti terkait  
efektifitas dari jahe merah yang 
berasal dari Kota Sorong dalam 
menurunkan frekuensi mual muntah 
dan penurunan kadar HCG pada ibu 
hamil yang mengalami mual 
muntah. 
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